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ABSTRAK

JEANNY HINA PARI, 2023, UJI AKTIVITAS SEDIAAN
EMULGEL EKSTRAK ETANOL DAUN MANGGA MADU
(Mangifera indica L.) TERHADAP PENYEMBUHAN LUKA
BAKAR PADA KELINCI PUTIH New Zealand, SKRIPSI,
PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr.
apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. dan apt. Avianti Eka Dewi Aditya
Purwaningsih, S.Farm., M.Sc.

Daun mangga madu (Mangifera indica L.) dapat digunakan
sebagai salah satu pengobatan pada luka bakar karena memiliki
kandungan flavonoid, saponin, dan tanin. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui ekstrak etanol daun mangga madu dapat
dibuat sediaan emulgel dengan syarat mutu fisik yang baik, untuk
mengetahui emulgel ekstrak etanol daun mangga madu mempunyai
efek dalam memyembuhkan luka bakar, dan mengetahui konsentrasi
emulgel ekstrak etanol daun mangga madu yang mempunyai efek
paling efektif pada penyembuhan luka bakar.

Ekstrak etanol dari daun mangga madu diperoleh dengan
metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol daun
mangga madu dibuat dalam sediaan emulgel dalam tiga seri konsentrasi
yaitu 2,5%, 5% dan 10%. Pengujian mutu fisik yang terdiri dari
pemeriksaan organoleptis, pH, viskositas, daya lekat, daya sebar,
homogenitas, dan stabilitas. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas
penyembuhan luka bakar pada kelinci New Zealand yang diinduksi
panas dengan 6 kelompok perlakuan. Hasil dari data tersebut dilakukan
uji normalitas dan homogen. Data yang diperoleh berdistribusi normal
dan homogen dilanjutkan dengan Post-Hoc Tukey dan data yang tidak
berdistribusi normal dan homogen untuk data uji mutu fisik dilanjutkan
dengan uji Dunnet’s dan data diameter penyembuhan luka bakar
dengan uji Kruskal-Wallis dilanjutkan uji Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ekstrak etanol daun
mangga madu dapat dibuat menjadi sediaan emulgel yang memiliki
mutu fisik yang baik. Emulgel ekstrak etanol daun mangga madu
mempunyai efek penyembuhan luka bakar. Konsentrasi ekstrak yang
paling efektif sebagai pengobatan luka bakar adalah konsentrasi 5%
karena tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan kontrol positif
dengan nilai sig > 0,05.

Kata kunci: Daun mangga madu (Mangifera indica L.), emulgel,
kelinci, luka bakar.
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ABSTRACT

JEANNY HINA PARI, 2023, ACTIVITY TEST OF EMULGEL
HONEY MANGO LEAF ETHANOL EXTRACT (Mangifera
indica L.) ON BURNS HEALING IN New Zealand WHITE
RABBIT, THESIS, BACHELOR OF PHARMACY, FACULTY
OF PHARMACY, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.
Supervised by Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. and apt. Avianti
Eka Dewi Aditya Purwaningsih, S.Farm., M.Sc.

Honey mango leaves (Mangifera indica L.) can be used as one
of the burn treatments because it contains flavonoids, saponins and
tannins. The purpose of this study was to determine the concentration
of ethanol extract of mango leaves honey emulgel which has the most
effective effect in healing burns.

Ethanol extract from honey mango leaves was obtained by

maceration method using 96% ethanol solvent. Ethanol extract of
honey mango leaves is processed in emulsifier preparation in three
series of concentrations of 2.5%, 5% and 10%. Physical quality testing
consists of organoleptic examination, pH, viscosity, adhesion,
dispersion, homogeneity, and stability. Furthermore, the burn healing
activity was tested in heat-induced New Zealand rabbits with 6
treatment groups. The results of these data are normality and
homogeneity tests. The Data obtained were normal and homogeneous
distribution followed by Tukey Post-Hoc and the data obtained were
abnormal and homogeneous distribution for physical quality test data
followed by Dunnet test and burn healing diameter data with Kruskal-
Wallis test followed by Mann-Whitney test.
The results showed that ethanol extracted from honey mango leaves
can be made into emulsifying preparations that have good physical
properties. Ethanol extract of mango leaves honey emulgel has a burn
healing effect. The most effective concentration of extract as a burn
treatment is 5% concentration because it has no significant difference
with positive control with sig value > 0.05.

Keywords: Honey mango leaves (Mangifera indica L.), emulgel, rabbit,
burns.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kulit merupakan bagian dari organ tubuh terluar dan sangat
mudah terluka jika kita tidak berhati-hati. Epidermis, dermis, dan
hipodermis (subkutan) merupakan tiga lapisan utama yang menyusun
keseluruhan kulit. Luka bakar menjadi salah satu yang di alami kulit
saat bersentuhan dengan sesuatu yang panas. Luka bakar dapat
disebabkan oleh air panas, api, listrik, radiasi, kimia, dan trauma
dingin (frostbite). Jaringan yang berada di bawah kulit mungkin terkena
kerusakan.

Menurut World Health Organization, (2018) mengenai masalah
kesehatan masyarakat global diperkirakan sampai dengan angka
180.000 kematian pada setiap tahunnya yang disebabkan oleh luka
bakar. Berdasarkan penelitian epidemiologi yang dilakukan di RSUD
Cipto Mangunkusumo pada tahun 2011 hingga 2012, terkumpul data
sebanyak 303 pasien dalam kurun waktu 2 tahun. Pada tahun 2012,
rata-rata lama perawatan pasien adalah 13,72 hari dan angka kematian
sebesar 34%. Pada tahun 2011, angka kematian mencapai 33%
(Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2019).

Tanaman mangga madu dinilai mempunyai aktivitas dalam
memperbaiki luka bakar, terutama bagian pada daun. Penelitian yang
dilakukan Anisa et al., (2019) terkait efektifitas antiinflamasi tikus
putih digunakan untuk melakukan percobaan pengujian khasiat daun
mangga dalam penyembuhan luka bakar. Hasil dari pengujian tersebut
yaitu ekstrak daun mangga yang dicampur dengan vaselin memiliki
rata-rata lebar luka bakar yang lebih rendah dari kontrol positif yang
digunakan (obat sintetik luka bakar) dan ekstrak etanol daun mangga
dengan kontrol positif tidak memiliki perbedaan yang signifikan.
Sehingga disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun mangga dapat
menyembuhkan luka bakar karena memiliki kandungan fenol,
flavonoid, dan tanin yang berkhasiat sebagai antiinflamasi dalam
penyembuhan luka bakar (Anisa et al., 2019).

Risa et al., (2018) telah melakukan penelitian terkait daun
mangga manalagi atau mangga madu yang berpotensi sebagai
penyembuh luka sayat karena memiliki kandungan flavonoid, saponin,
dan tanin. Ekstrak dibagi dalam konsentrasi yang berbeda yaitu 5%,
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10%, 15%, dan 20% yang diuji pada tikus putih (Rattus norvegicus).
Hasilnya menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun mangga madu
dengan konsentrasi 5%, 10%, dan 15% memiliki persamaan dengan
kontrol positif (povidone iodine) yaitu lama penyembuhan selama 10
hari. Pada ekstrak daun mangga madu dengan konsentrasi 20%
memiliki perbedaan secara nyata dengan kedua kelompok kontrol
dengan lama penyembuhan selama 7 hari sehingga ekstrak daun
mangga madu dengan konsentrasi 20% merupakan konsentrasi yang
paling cepat dalam penutupan luka (Risa et al., 2018).

Sediaan semi padat, seperti gel, salep, krim, dan emulgel, lebih
disukai untuk mengobati luka bakar karena kemampuannya
memberikan kontak obat yang lama dan melindungi lesi dari
kontaminasi lingkungan eksternal. Emulgel sebagai salah satu bentuk
sediaan topikal, merupakan gabungan dari emulsi dan gel. Pengemulsi
terdiri dari zat pembentuk gel, fase minyak, dan zat pengemulsi. Fase
minyak dalam emulgel membuat emulgel lebih unggul dibandingkan
dengan sediaan gel. Ini disebabkan oleh kemampuannya untuk melekat
lebih lama di kulit, memiliki daya sebar yang baik, mudah dioleskan,
dan memberikan kenyamanan pada kulit (Singla et al., 2012). Dalam
penelitian ini, kelinci dipilih sebagai hewan uji karena kelinci memiliki
kemampuan reproduksi yang cepat, struktur dan susunan sel yang mirip
dengan manusia, serta luka pada kelinci dapat mencerminkan kondisi
luka pada manusia dengan peningkatan jaringan parut dan epitelisasi
yang tertunda (Grada et al., 2018). Dari ekstrak daun mangga madu
dapat dibuat sediaan emulgel karena emulgel merupakan salah satu
sediaan topikal yang direkomendasikan untuk luka bakar dan memiliki
stabilitas yang baik daripada sediaan topikal lainnya. Putranti et al.,
(2019) telah membuat emulgel dengan zat aktif dari ekstrak ekstrak
bawang putih dan telah dibuktikan Emulgel yang diformulasikan
dengan komposisi ini menunjukkan sifat fisik yang baik dan memenubhi
kriteria yang ditentukan.

Berdasarkan penjelasan di atas dan data terkait penelitian
sebelumnya maka peneliti ingin melakukan uji orientasi dengan
pengembangan formulasinya berupa emulgel yang dibuat dari ekstrak
etanol daun mangga madu yang memenuhi syarat mutu fisik yang baik
dan menggunakan 3 variasi konsentrasi ekstrak etanol daun mangga
madu yaitu 2,5%, 5%, dan 10%. Pemilihan konsentrasi dilihat dari hasil
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penelitian sebelumnya yaitu konsentrasi dari ekstrak etanol daun
mangga madu yang dapat menutup luka dengan baik.

B. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan penjelasan yang disebutkan di atas,
maka permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah ekstrak etanol daun mangga madu (Mangifera indica L.)
dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan emulgel yang
mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik sesuai dengan
persyaratan?

2. Apakah emulgel ekstrak etanol daun mangga madu (Mangifera
indica L.) memiliki efek dalam penyembuhan luka bakar?

3. Berapakah konsentrasi dari ekstrak etanol daun mangga madu
(Mangifera indica L.) pada sediaan emulgel yang efektif dalam
penyembuhan luka bakar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Mengetahui ekstrak etanol daun mangga madu (Mangifera indica
L.) dapat diformulasikan menjadi bentuk sediaan emulgel dan
mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik sesuai dengan
persyaratan.

2. Mengetahui emulgel ekstrak etanol daun mangga madu (Mangifera
indica L.) memiliki efek dalam penyembuhan luka bakar.

3. Mengetahui konsentrasi dari ekstrak etanol daun mangga madu
(Mangifera indica L.) pada sediaan emulgel yang efektif dalam
penyembuhan luka bakar.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memberikan informasi baru tidak hanya kepada
peneliti lain, tetapi juga kepada masyarakat luas di bidang kesehatan
bahwasannya ekstrak etanol daun mangga madu (Mangifera indica L.)
secara tradisional dapat digunakan untuk mengobati luka bakar dalam
bentuk formulasi emulgel yang dapat mempercepat proses
penyembuhan luka bakar.



